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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku berjudul Psikologi Pendidikan: Memahami 

Belajar, Perkembangan, dan Kecerdasan Peserta Didik ini dapat disusun dan 

disajikan sebagai salah satu rujukan akademik dalam bidang pendidikan. 

Buku ini ditulis sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai landasan psikologis dalam proses pendidikan, 

khususnya yang berkaitan dengan proses belajar, perkembangan peserta didik, 

serta dinamika kecerdasan dalam konteks pembelajaran. Psikologi pendidikan 

merupakan disiplin ilmu yang memiliki peran strategis dalam menjembatani 

teori psikologi dengan praktik pendidikan. Pemahaman yang mendalam 

mengenai karakteristik peserta didik, mekanisme belajar, perbedaan 

individual, motivasi, emosi, serta perkembangan kognitif, sosial, dan moral 

menjadi prasyarat penting bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang 

efektif, humanis, dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik 

secara utuh. Oleh karena itu, buku ini disusun untuk memberikan landasan 

teoretis sekaligus wawasan aplikatif yang relevan dengan kebutuhan 

pendidikan kontemporer. 

Buku ini membahas secara sistematis konsep-konsep dasar psikologi 

pendidikan, perkembangan peserta didik, teori-teori belajar, metakognisi, 

kecerdasan, bakat, dan kreativitas, serta implikasinya dalam pembelajaran di 

era teknologi. Penyajian materi dirancang secara runtut dan terintegrasi 

dengan mengacu pada pemikiran tokoh-tokoh klasik maupun kontemporer 

dalam psikologi pendidikan, sehingga pembaca diharapkan mampu 

memahami keterkaitan antara teori, temuan empiris, dan praktik pembelajaran 

secara utuh dan kritis. Buku ini ditujukan bagi mahasiswa, pendidik, calon 

guru, serta praktisi pendidikan yang ingin memperdalam pemahaman tentang 

psikologi pendidikan sebagai landasan profesional dalam menjalankan tugas-

tugas kependidikan. Selain sebagai buku ajar, buku ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi pendukung dalam kegiatan penelitian dan pengembangan 

praktik pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik. 
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan dan 

memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

konstruktif sangat diharapkan demi perbaikan dan pengembangan karya ini di 

masa mendatang. Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan kontribusi 

positif bagi pengembangan ilmu pendidikan dan peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

 

 

Tondano, 1 Januari 2026 
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BAB 1  
PENDAHULUAN PSIKOLOGI 

PENDIDIKAN 
 

 

 

1.1 HAKIKAT PSIKOLOGI PENDIDIKAN 

Psikologi pendidikan merupakan cabang psikologi yang mempelajari 

proses belajar, perkembangan individu, dinamika perilaku, serta konteks 

sosial yang memengaruhi kegiatan pendidikan (Santrock, 2019). Secara 

historis, disiplin ini tumbuh dari pertemuan antara psikologi eksperimen, 

psikologi perkembangan, dan ilmu pendidikan. Tokoh-tokoh seperti William 

James, Edward Thorndike, John Dewey, dan Jean Piaget memberikan fondasi 

penting bagi munculnya pemahaman baru tentang bagaimana manusia belajar 

dan bagaimana proses internal tersebut dapat difasilitasi melalui praktik 

pendidikan yang tepat. Psikologi pendidikan tidak hanya membahas apa yang 

terjadi dalam pikiran peserta didik, tetapi juga menelaah bagaimana 

lingkungan, interaksi sosial, motivasi, dan desain pembelajaran memengaruhi 

perkembangan mereka secara menyeluruh. 

Dalam pandangan para ahli, psikologi pendidikan memiliki peran kunci 

dalam menjembatani teori dan praktik. Menurut Thorndike, psikologi 

pendidikan adalah upaya mengaplikasikan prinsip-prinsip psikologi untuk 

memecahkan masalah pendidikan, terutama dalam proses pembelajaran. 

Dewey menekankan bahwa psikologi pendidikan membantu guru memahami 

bagaimana pengalaman belajar membentuk perilaku dan proses berpikir 

siswa. Sementara itu, Piaget menunjukkan bahwa pembelajaran harus sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif anak agar informasi baru dapat dipahami 

secara bermakna. Ketiga tokoh ini memperlihatkan bahwa psikologi 

pendidikan lahir dari kebutuhan untuk memahami peserta didik secara lebih 
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ilmiah sehingga proses mengajar menjadi lebih efektif, relevan, dan 

manusiawi. 

Hakikat psikologi pendidikan dapat dilihat dari tujuannya: memahami 

proses mental dan perilaku siswa agar pembelajaran dapat dirancang sesuai 

kebutuhan mereka (Slavin, 2018). Proses belajar tidak terjadi secara otomatis, 

melainkan melibatkan aktivitas kognitif, emosi, motivasi, persepsi, dan 

interaksi sosial. Psikologi pendidikan membantu guru memahami mengapa 

siswa memiliki kecepatan belajar yang berbeda, mengapa sebagian siswa lebih 

termotivasi, mengapa strategi tertentu berhasil pada satu kelompok tetapi 

gagal pada kelompok lain, dan bagaimana guru dapat menciptakan kondisi 

yang mendukung perkembangan potensi setiap peserta didik (Woolfolk, 

2020). Dengan kata lain, psikologi pendidikan memberikan peta kognitif dan 

emosional yang dapat membantu guru merancang intervensi yang tepat. 

Selain itu, psikologi pendidikan menekankan bahwa belajar adalah 

proses aktif. Tokoh seperti Vygotsky menegaskan bahwa belajar terjadi 

melalui interaksi sosial, terutama melalui zone of proximal development 

(ZPD), di mana peserta didik memerlukan dukungan dari guru atau teman 

sebaya untuk mencapai kemampuan yang lebih tinggi. Dalam kerangka ini, 

guru bukan hanya penyampai informasi, tetapi fasilitator perkembangan 

kognitif dan sosial. Pembelajaran yang efektif bukan sekadar memindahkan 

pengetahuan, melainkan membangun kemampuan berpikir melalui dialog, 

scaffolding, dan aktivitas kolaboratif. 

Hakikat psikologi pendidikan juga mencakup pemahaman mengenai 

perbedaan individual. Setiap siswa memiliki gaya belajar, kecerdasan, 

motivasi, dan latar belakang budaya yang berbeda. Gardner melalui teori 

Multiple Intelligences, maupun Sternberg dengan teori Triarchic, 

memperingatkan bahwa pendidikan tidak dapat berlandaskan satu bentuk 

kecerdasan saja. Psikologi pendidikan memberi wawasan bahwa variasi ini 

bukan hambatan, melainkan modal penting untuk pembelajaran diferensiatif. 

Guru yang memahami perbedaan individual dapat menyesuaikan strategi 

mengajar sehingga setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk 

berkembang. 
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Di samping aspek kognitif, psikologi pendidikan menyoroti pentingnya 

aspek afektif dan sosial. Emosi, keyakinan diri, kecemasan akademik, serta 

hubungan guru–siswa memegang peran besar dalam keberhasilan belajar. 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang merasa aman secara emosional 

dan didukung oleh lingkungannya cenderung memiliki motivasi yang lebih 

tinggi dan performa akademik lebih baik. Konsep-konsep seperti self-efficacy 

(Bandura), regulasi diri (Zimmerman), dan mindset (Carol Dweck) 

menunjukkan bagaimana faktor psikologis non-kognitif memengaruhi 

kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan belajar. Psikologi pendidikan 

membantu guru memahami dinamika psikologis ini sehingga pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada perkembangan 

karakter, ketahanan mental, dan keterampilan sosial. 

Di era modern, psikologi pendidikan menjadi semakin relevan karena 

pembelajaran tidak lagi terjadi hanya di ruang kelas. Teknologi, media digital, 

dan budaya global membuat proses belajar lebih kompleks dan menuntut 

pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana perhatian, memori, motivasi, 

dan metakognisi bekerja dalam konteks baru. Penelitian mengenai digital 

learning, self-regulated learning, dan cognitive load theory memberikan 

kontribusi signifikan untuk memahami bagaimana pembelajaran dapat tetap 

efektif di tengah derasnya informasi. Psikologi pendidikan membantu guru 

mengelola tantangan baru ini dengan memahami bagaimana otak memproses 

informasi digital, bagaimana siswa mempertahankan fokus, dan bagaimana 

teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan pembelajaran, bukan 

mengganggunya. 

Dengan demikian, hakikat psikologi pendidikan adalah memahami 

manusia sebagai pembelajar secara holistik. Disiplin ini tidak hanya 

menekankan proses berpikir, tetapi juga perkembangan emosi, hubungan 

sosial, motivasi, serta konteks budaya dan teknologi. Psikologi pendidikan 

adalah landasan ilmiah yang memungkinkan guru mengambil keputusan 

pedagogis berdasarkan bukti, bukan intuisi semata. Ia menempatkan peserta 

didik sebagai pusat proses pendidikan dan mengakui bahwa belajar adalah 

pengalaman kompleks yang dipengaruhi oleh banyak faktor internal maupun 

eksternal. 

Pada akhirnya, psikologi pendidikan bukan hanya ilmu tentang 

bagaimana siswa belajar, tetapi juga tentang bagaimana guru dapat mengajar 

dengan lebih baik. Ia menyediakan teori, prinsip, dan temuan empiris untuk 
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membantu pendidik memahami cara kerja pikiran dan perilaku manusia agar 

pendidikan dapat berlangsung secara efektif, bermakna, dan berorientasi pada 

perkembangan manusia seutuhnya. 

 

 

1.2 RUANG LINGKUP DAN OBJEK KAJIAN 

Psikologi pendidikan merupakan cabang psikologi yang mengkaji 

perilaku dan proses mental manusia dalam konteks pendidikan secara 

sistematis dan ilmiah. Ruang lingkup psikologi pendidikan mencakup 

berbagai aspek yang berkaitan dengan bagaimana individu belajar, 

berkembang, dan berinteraksi dalam lingkungan pendidikan, baik pada ranah 

kognitif, afektif, sosial, maupun moral (Schunk, 2020). Oleh karena itu, 

psikologi pendidikan tidak hanya berfokus pada peserta didik sebagai subjek 

belajar, tetapi juga melibatkan peran pendidik, lingkungan belajar, serta sistem 

pendidikan yang memengaruhi proses dan hasil pembelajaran. Secara 

konseptual, ruang lingkup psikologi pendidikan meliputi kajian tentang 

perkembangan peserta didik, proses belajar dan pembelajaran, perbedaan 

individual, motivasi dan emosi belajar, kecerdasan dan bakat, serta evaluasi 

dan asesmen pendidikan. Kajian perkembangan peserta didik menitikberatkan 

pada perubahan fisik, kognitif, sosial, emosional, dan moral individu 

sepanjang rentang kehidupan, khususnya pada usia sekolah. Pemahaman 

terhadap karakteristik perkembangan ini menjadi dasar penting bagi pendidik 

dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan dan 

kebutuhan peserta didik. 

Ruang lingkup berikutnya adalah proses belajar dan pembelajaran. 

Psikologi pendidikan mengkaji mekanisme internal yang terlibat dalam 

belajar, seperti perhatian, persepsi, memori, berpikir, dan pemecahan masalah, 

serta bagaimana proses tersebut dipengaruhi oleh strategi pembelajaran dan 

lingkungan belajar (Ormrod, 2016). Berbagai teori belajar, seperti 

behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme, humanisme, dan teori sosial-

kognitif, menjadi landasan teoretis untuk memahami bagaimana pengetahuan 

dibangun dan bagaimana pembelajaran dapat difasilitasi secara efektif. 

Perbedaan individual juga menjadi fokus utama dalam psikologi pendidikan. 

Setiap peserta didik memiliki karakteristik unik yang mencakup tingkat 

kecerdasan, bakat, minat, gaya belajar, latar belakang budaya, serta kondisi 

sosial dan emosional yang berbeda. Psikologi pendidikan berupaya 
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memahami variasi ini agar proses pembelajaran tidak bersifat seragam, 

melainkan adaptif dan inklusif. Pemahaman terhadap perbedaan individual 

menjadi dasar bagi penerapan pembelajaran diferensiatif dan pendidikan 

inklusif yang menghargai keberagaman potensi peserta didik. 

Selain aspek kognitif, psikologi pendidikan mencakup kajian motivasi, 

emosi, dan regulasi diri dalam belajar. Motivasi belajar, minat, kepercayaan 

diri, kecemasan akademik, serta kemampuan mengatur emosi dan strategi 

belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan dan keberhasilan 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, psikologi pendidikan menekankan 

pentingnya menciptakan iklim belajar yang aman secara emosional, 

mendukung kebutuhan psikologis peserta didik, dan mendorong 

perkembangan motivasi intrinsik. Ruang lingkup psikologi pendidikan juga 

meliputi evaluasi dan asesmen pendidikan. Kajian ini berkaitan dengan 

pengukuran dan penilaian kemampuan kognitif, sikap, keterampilan, serta 

aspek kepribadian peserta didik melalui berbagai instrumen tes dan non-tes. 

Psikologi pendidikan menekankan pentingnya asesmen yang valid, reliabel, 

objektif, dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik, bukan 

semata-mata pada penilaian hasil akhir. 

Adapun objek kajian psikologi pendidikan adalah perilaku dan proses 

mental individu yang muncul dalam situasi pendidikan. Objek ini mencakup 

peserta didik sebagai pembelajar, pendidik sebagai fasilitator pembelajaran, 

serta interaksi antara keduanya dalam lingkungan belajar formal maupun 

nonformal. Proses mental yang menjadi perhatian meliputi persepsi, 

perhatian, memori, berpikir, motivasi, emosi, metakognisi, dan regulasi diri 

yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar. Selain individu, lingkungan 

pendidikan juga merupakan objek kajian psikologi pendidikan. Lingkungan 

ini mencakup lingkungan fisik kelas, iklim psikologis sekolah, budaya 

akademik, serta pengaruh keluarga dan masyarakat terhadap proses belajar. 

Interaksi sosial antara peserta didik dengan teman sebaya, guru, dan 

komunitas pendidikan dipandang sebagai faktor penting yang membentuk 

pengalaman belajar dan perkembangan kepribadian peserta didik. Dengan 

demikian, ruang lingkup dan objek kajian psikologi pendidikan bersifat luas, 

multidimensional, dan aplikatif. Psikologi pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai kerangka teoretis untuk memahami perilaku belajar, tetapi juga 

sebagai landasan praktis dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

proses pendidikan. Pemahaman yang komprehensif terhadap ruang lingkup 
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dan objek kajian ini menjadi bekal penting bagi pendidik dan praktisi 

pendidikan dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif, humanis, dan 

berorientasi pada perkembangan peserta didik secara utuh.Sejarah dan 

Perkembangan Psikologi Pendidikan. 

 

 

1.3 PERAN PSIKOLOGI DALAM DUNIA PENDIDIKAN 

Psikologi memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan 

karena memberikan landasan ilmiah untuk memahami perilaku, 

perkembangan, dan proses belajar manusia. Melalui pendekatan psikologis, 

pendidikan tidak hanya dipandang sebagai proses transfer pengetahuan, 

melainkan sebagai proses pengembangan potensi individu secara menyeluruh 

yang mencakup aspek kognitif, afektif, sosial, dan moral. Peran ini 

menjadikan psikologi sebagai salah satu pilar utama dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan. Peran utama psikologi dalam dunia pendidikan tampak pada 

kontribusinya dalam membantu pendidik memahami karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik. Pemahaman mengenai tahap perkembangan, 

perbedaan individual, serta kondisi psikologis peserta didik memungkinkan 

pendidik merancang pembelajaran yang sesuai, realistis, dan bermakna. 

Pendekatan ini membantu pendidik menghindari praktik pembelajaran yang 

bersifat seragam dan kurang memperhatikan keberagaman kemampuan serta 

latar belakang peserta didik. 

Psikologi juga berkontribusi dalam pengembangan strategi dan metode 

pembelajaran yang efektif. Prinsip-prinsip psikologis mengenai cara individu 

belajar, memproses informasi, dan membangun pengetahuan menjadi dasar 

dalam pemilihan metode, model, dan media pembelajaran. Pendekatan 

pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik merupakan 

implementasi dari temuan psikologi pendidikan yang menekankan pentingnya 

keterlibatan kognitif dan emosional dalam proses belajar. Peran psikologi 

dalam pendidikan terlihat pula dalam upaya menumbuhkan motivasi dan 

kesejahteraan psikologis peserta didik. Faktor-faktor seperti motivasi belajar, 

minat, kepercayaan diri, serta kemampuan mengelola emosi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan belajar. Psikologi pendidikan 

memberikan acuan bagi pendidik dalam menciptakan iklim kelas yang 

kondusif, aman secara emosional, dan mendukung perkembangan motivasi 

intrinsik peserta didik. 
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Bidang evaluasi dan asesmen pendidikan juga memanfaatkan prinsip-

prinsip psikologi secara intensif. Pengembangan instrumen penilaian yang 

valid, reliabel, dan adil didasarkan pada kajian psikologis mengenai 

pengukuran kemampuan dan karakteristik individu. Evaluasi pembelajaran 

dipandang tidak hanya sebagai alat pengukuran hasil akhir, tetapi juga sebagai 

sarana diagnosis dan umpan balik untuk memperbaiki proses pembelajaran 

secara berkelanjutan. Peran psikologi dalam dunia pendidikan tercermin pula 

dalam penanganan berbagai permasalahan belajar dan perilaku peserta didik. 

Kesulitan belajar, masalah penyesuaian diri, kecemasan akademik, serta 

perilaku menyimpang dapat dipahami dan ditangani secara lebih tepat melalui 

pendekatan psikologis. Sinergi antara psikologi pendidikan dan layanan 

bimbingan serta konseling menjadi penting dalam membantu peserta didik 

mencapai perkembangan yang optimal. 

Psikologi tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan karena perannya 

yang bersifat fundamental dan strategis. Psikologi menyediakan kerangka 

konseptual dan praktis untuk memahami peserta didik, meningkatkan kualitas 

pembelajaran, serta menciptakan lingkungan pendidikan yang humanis dan 

berorientasi pada pengembangan potensi individu secara utuh. Integrasi 

prinsip-prinsip psikologi dalam praktik pendidikan menjadi kunci dalam 

mewujudkan pendidikan yang efektif, bermakna, dan berkelanjutan. 

 

 

1.4 PENDEKATAN-PENDEKATAN DALAM PSIKOLOGI 

PENDIDIKAN 

Psikologi pendidikan berkembang melalui berbagai pendekatan teoretis 

yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi dan 

bagaimana perilaku peserta didik dapat dipahami serta diarahkan. Setiap 

pendekatan memiliki asumsi dasar, fokus kajian, dan implikasi yang berbeda 

terhadap praktik pembelajaran. Pemahaman terhadap pendekatan-pendekatan 

ini penting bagi pendidik agar mampu memilih strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan, karakteristik peserta didik, dan konteks pendidikan. 

1.4.1 Pendekatan behavioristik 

Pendekatan behavioristik memandang belajar sebagai perubahan 

perilaku yang dapat diamati sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan 

respons. Tokoh-tokoh utama dalam pendekatan ini antara lain Ivan Pavlov, 

Edward L. Thorndike, John B. Watson, dan B. F. Skinner. Teori behavioristik 
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menekankan bahwa perilaku belajar dapat dibentuk melalui penguatan 

(reinforcement) dan hukuman (punishment). Thorndike melalui hukum efek 

(law of effect) menjelaskan bahwa respons yang diikuti oleh akibat 

menyenangkan cenderung diulang, sedangkan respons yang diikuti oleh 

akibat tidak menyenangkan cenderung ditinggalkan. Skinner memperkuat 

pandangan ini melalui teori pengkondisian operan yang menekankan peran 

penguatan positif dan negatif dalam membentuk perilaku belajar. Pendekatan 

behavioristik banyak diterapkan dalam pembelajaran yang menekankan 

latihan berulang, pembiasaan, penguatan, serta pengukuran hasil belajar yang 

terstandar. Pendekatan ini memberikan kontribusi penting dalam pengelolaan 

kelas, pembentukan disiplin, dan penguasaan keterampilan dasar. 

Keterbatasan pendekatan behavioristik terletak pada kurangnya perhatian 

terhadap proses mental internal peserta didik, seperti berpikir, memahami, dan 

memaknai pengalaman belajar. 

1.4.2 Pendekatan kognitif 

Pendekatan kognitif memandang belajar sebagai proses mental internal 

yang melibatkan aktivitas berpikir, mengingat, memahami, dan memecahkan 

masalah. Pendekatan ini berkembang sebagai respons terhadap keterbatasan 

behaviorisme yang hanya menekankan perilaku yang tampak. Tokoh-tokoh 

penting dalam pendekatan kognitif antara lain Jean Piaget, Jerome Bruner, dan 

David Ausubel. Piaget menekankan bahwa perkembangan kognitif terjadi 

melalui tahapan-tahapan tertentu dan belajar berlangsung melalui proses 

asimilasi dan akomodasi. Bruner mengemukakan teori pembelajaran 

penemuan (discovery learning) yang menekankan pentingnya keterlibatan 

aktif peserta didik dalam menemukan konsep. Ausubel menekankan peran 

struktur kognitif dan pengetahuan awal melalui teori belajar bermakna 

(meaningful learning). Pendekatan kognitif memberikan implikasi pada 

pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep, pengorganisasian 

materi, penggunaan peta konsep, serta pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Peran pendidik dalam pendekatan ini berfungsi sebagai 

fasilitator yang membantu peserta didik membangun dan mengintegrasikan 

pengetahuan secara sistematis. 

1.4.3 Pendekatan humanistik 

Pendekatan humanistik menempatkan peserta didik sebagai individu 

yang utuh dan unik dengan potensi untuk berkembang secara optimal. 

Pendekatan ini menekankan aspek afektif, motivasi, nilai, dan aktualisasi diri 
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dalam proses belajar. Tokoh-tokoh utama dalam pendekatan humanistik antara 

lain Abraham Maslow dan Carl Rogers. Maslow melalui teori hierarki 

kebutuhan menjelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan dasar, rasa aman, kasih 

sayang, penghargaan, dan aktualisasi diri berpengaruh terhadap kesiapan 

individu untuk belajar. Rogers menekankan pentingnya pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student-centered learning) dengan iklim belajar 

yang hangat, empatik, dan menghargai. Pendekatan humanistik berimplikasi 

pada penciptaan lingkungan belajar yang mendukung kesejahteraan 

psikologis peserta didik, menumbuhkan motivasi intrinsik, serta menghargai 

pengalaman subjektif peserta didik. Peran pendidik dalam pendekatan ini 

lebih sebagai pendamping dan fasilitator perkembangan pribadi peserta didik. 

1.4.4 Pendekatan konstruktivistik 

Pendekatan konstruktivistik memandang belajar sebagai proses aktif 

dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan. Pengetahuan tidak dipindahkan secara langsung dari pendidik 

kepada peserta didik, melainkan dikonstruksi secara personal berdasarkan 

pengalaman dan pengetahuan awal. Tokoh-tokoh penting dalam pendekatan 

ini antara lain Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Piaget menekankan konstruksi 

pengetahuan secara individual melalui interaksi dengan lingkungan, 

sedangkan Vygotsky menekankan peran interaksi sosial dan budaya dalam 

perkembangan kognitif. Konsep zona perkembangan proksimal (zone of 

proximal development) dan scaffolding menunjukkan bahwa pembelajaran 

menjadi efektif ketika peserta didik mendapatkan dukungan yang sesuai dari 

pendidik atau teman sebaya. Pendekatan konstruktivistik mendorong 

penerapan pembelajaran kontekstual, berbasis masalah, kolaboratif, dan 

reflektif. Peran pendidik berfungsi sebagai fasilitator yang merancang 

pengalaman belajar bermakna dan menstimulasi peserta didik untuk 

membangun pemahaman secara mandiri dan sosial. 

 

 

1.5 PSIKOLOGI PENDIDIKAN DI ERA DIGITAL 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan 

dalam dunia pendidikan, baik dari segi cara belajar, sumber belajar, maupun 

pola interaksi antara pendidik dan peserta didik. Psikologi pendidikan di era 

digital berperan dalam memahami bagaimana teknologi memengaruhi proses 

kognitif, motivasi, emosi, dan perilaku belajar peserta didik. Kehadiran 



10 | Psikologi Pendidikan: Memahami Belajar, Perkembangan, dan Kecerdasan Peserta Didik   

teknologi tidak hanya dipandang sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi 

sebagai bagian dari lingkungan belajar yang membentuk pengalaman dan 

perkembangan psikologis peserta didik. Psikologi pendidikan memberikan 

kerangka untuk memahami karakteristik peserta didik digital yang terbiasa 

dengan akses informasi cepat, visual interaktif, dan komunikasi berbasis 

teknologi. Perubahan ini memengaruhi cara peserta didik memusatkan 

perhatian, memproses informasi, serta membangun pemahaman. Psikologi 

kognitif berkontribusi dalam merancang pembelajaran digital yang 

memperhatikan beban kognitif, pengorganisasian informasi, dan penggunaan 

multimedia secara efektif agar pembelajaran tetap bermakna dan tidak 

menimbulkan kelelahan mental. 

Aspek motivasi belajar juga mengalami dinamika baru di era digital. 

Teknologi pembelajaran seperti platform pembelajaran daring, aplikasi 

edukatif, dan sistem manajemen pembelajaran menghadirkan peluang untuk 

meningkatkan motivasi melalui interaktivitas, umpan balik cepat, dan 

personalisasi belajar. Psikologi pendidikan menekankan pentingnya menjaga 

keseimbangan antara motivasi ekstrinsik yang ditawarkan oleh teknologi dan 

pengembangan motivasi intrinsik agar peserta didik tetap memiliki dorongan 

belajar yang berkelanjutan. Psikologi pendidikan di era digital turut mengkaji 

aspek emosional dan sosial dalam pembelajaran berbasis teknologi. Interaksi 

daring, pembelajaran jarak jauh, dan penggunaan media sosial dalam konteks 

pendidikan memengaruhi rasa keterhubungan, kepercayaan diri, dan 

kesejahteraan psikologis peserta didik. Pemahaman terhadap faktor-faktor ini 

menjadi penting agar pendidik mampu menciptakan lingkungan belajar digital 

yang aman, suportif, dan inklusif. 

Peran psikologi pendidikan juga terlihat dalam pengembangan 

kemampuan regulasi diri dan literasi digital peserta didik. Pembelajaran 

berbasis teknologi menuntut kemampuan mengelola waktu, perhatian, serta 

strategi belajar secara mandiri. Psikologi pendidikan memberikan dasar bagi 

pengembangan keterampilan metakognitif dan regulasi diri agar peserta didik 

mampu memanfaatkan teknologi secara produktif dan bertanggung jawab. 

Psikologi pendidikan di era digital tidak terlepas dari tantangan yang 

menyertainya. Distraksi digital, ketergantungan teknologi, serta kesenjangan 

akses dan kemampuan digital merupakan isu yang memerlukan perhatian 

serius. Pendekatan psikologis membantu pendidik dan pemangku kepentingan 

pendidikan dalam merancang kebijakan dan praktik pembelajaran digital yang 
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berorientasi pada kesejahteraan peserta didik dan keadilan pendidikan. 

Psikologi pendidikan di era digital menegaskan pentingnya integrasi antara 

pemahaman psikologis dan pemanfaatan teknologi secara bijaksana. 

Pendekatan ini memungkinkan proses pembelajaran tetap berpusat pada 

peserta didik, bermakna, dan mendukung perkembangan potensi individu 

secara optimal di tengah perubahan lanskap pendidikan yang terus 

berlangsung.
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BAB 2  
PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK 

 

 

 

2.1 KONSEP PERKEMBANGAN DAN PERTUMBUHAN 

Perkembangan dan pertumbuhan merupakan dua konsep fundamental 

dalam kajian psikologi pendidikan yang digunakan untuk memahami 

perubahan yang terjadi pada peserta didik sepanjang rentang kehidupannya. 

Kedua konsep ini sering digunakan secara bersamaan, namun memiliki makna 

dan karakteristik yang berbeda. Pemahaman yang tepat mengenai perbedaan 

dan keterkaitan antara perkembangan dan pertumbuhan menjadi dasar penting 

bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan peserta didik. Pertumbuhan merujuk pada perubahan yang bersifat 

kuantitatif dan biologis, seperti peningkatan tinggi dan berat badan, perubahan 

struktur tubuh, serta kematangan organ-organ fisik. Pertumbuhan umumnya 

dapat diukur secara objektif dan berlangsung mengikuti pola biologis tertentu. 

Dalam konteks pendidikan, pertumbuhan berkaitan dengan kesiapan fisik 

peserta didik untuk mengikuti aktivitas belajar, termasuk kemampuan 

motorik, daya tahan tubuh, dan kesehatan secara umum. 

Perkembangan mengacu pada perubahan yang bersifat kualitatif dan 

fungsional, mencakup aspek kognitif, emosional, sosial, moral, dan 

kepribadian. Perkembangan tidak hanya menunjukkan adanya perubahan, 

tetapi juga menunjukkan peningkatan kemampuan dan kompleksitas fungsi 

psikologis individu (Papalia, 2021). Perubahan ini berlangsung secara 

bertahap dan berkesinambungan, serta dipengaruhi oleh interaksi antara faktor 

biologis dan lingkungan. Konsep perkembangan menekankan bahwa setiap 

peserta didik memiliki pola dan tempo perkembangan yang berbeda. 

Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor hereditas, lingkungan keluarga, 

pendidikan, budaya, serta pengalaman belajar yang dialami individu. 

Psikologi pendidikan memandang perbedaan perkembangan sebagai realitas 
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yang harus dihargai, sehingga proses pembelajaran perlu dirancang secara 

fleksibel dan adaptif (Hurlock, 2013). 

Keterkaitan antara pertumbuhan dan perkembangan menunjukkan 

bahwa perubahan fisik sering kali menjadi dasar bagi perkembangan 

psikologis, meskipun keduanya tidak selalu berjalan secara sejajar. 

Pertumbuhan fisik yang optimal dapat mendukung perkembangan kognitif 

dan sosial, sementara perkembangan psikologis yang sehat dapat mendorong 

individu memanfaatkan potensi fisiknya secara maksimal. Pendidikan 

berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kedua 

proses tersebut. Pemahaman terhadap konsep perkembangan dan 

pertumbuhan memberikan implikasi langsung bagi praktik pendidikan. 

Pendidik diharapkan mampu menyesuaikan tujuan, materi, strategi, dan 

evaluasi pembelajaran dengan tahap perkembangan peserta didik. Pendekatan 

pembelajaran yang selaras dengan perkembangan dan pertumbuhan peserta 

didik akan membantu terciptanya proses pendidikan yang efektif, humanis, 

dan berorientasi pada pengembangan potensi individu secara menyeluruh. 

 

 

2.2 PRINSIP-PRINSIP PERKEMBANGAN 

Perkembangan peserta didik berlangsung berdasarkan prinsip-prinsip 

tertentu yang bersifat umum dan relatif konsisten. Prinsip-prinsip 

perkembangan ini menjadi landasan teoretis dalam memahami pola perubahan 

individu dari waktu ke waktu (Berk, 2018). Pemahaman terhadap prinsip 

perkembangan membantu pendidik mengenali karakteristik peserta didik serta 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan tahap dan kebutuhan 

perkembangannya. Perkembangan berlangsung secara bertahap dan 

berkesinambungan. Setiap tahap perkembangan memiliki ciri khas yang 

membedakannya dari tahap sebelumnya dan tahap sesudahnya. 

Perkembangan tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan melalui proses yang 

berurutan dan saling berkaitan. Tahap perkembangan yang telah dilalui akan 

menjadi dasar bagi tahap perkembangan berikutnya, sehingga gangguan pada 

satu tahap dapat memengaruhi perkembangan pada tahap selanjutnya. 

Perkembangan menunjukkan pola yang relatif teratur dan dapat diprediksi, 

meskipun setiap individu memiliki variasi perkembangan yang unik. Pola 

perkembangan umumnya bergerak dari sederhana menuju kompleks, dari 

konkret menuju abstrak, serta dari umum menuju khusus. Pola ini tampak jelas 
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dalam perkembangan kemampuan berpikir, bahasa, dan keterampilan sosial 

peserta didik. 

Perkembangan dipengaruhi oleh interaksi antara faktor hereditas dan 

lingkungan. Faktor hereditas memberikan potensi dasar bagi individu, 

sedangkan lingkungan menentukan sejauh mana potensi tersebut dapat 

berkembang secara optimal. Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 

berperan penting dalam membentuk arah dan kualitas perkembangan peserta 

didik. Pendidikan menjadi salah satu lingkungan yang memiliki pengaruh 

signifikan dalam proses perkembangan tersebut. Perkembangan juga 

memperlihatkan adanya perbedaan individual dalam kecepatan dan gaya 

perkembangan. Setiap peserta didik berkembang sesuai dengan tempo dan 

karakteristiknya masing-masing. Perbedaan ini mencakup aspek kognitif, 

emosional, sosial, dan moral. Psikologi pendidikan memandang perbedaan 

individual sebagai hal yang wajar dan perlu diakomodasi melalui pendekatan 

pembelajaran yang fleksibel dan inklusif. 

Prinsip perkembangan menegaskan bahwa perkembangan mencakup 

seluruh aspek kepribadian yang saling berkaitan dan memengaruhi satu sama 

lain. Perkembangan kognitif berkaitan erat dengan perkembangan emosional 

dan sosial, begitu pula sebaliknya. Pendekatan pendidikan yang hanya 

menekankan satu aspek perkembangan berpotensi menghambat 

perkembangan aspek lainnya. Pemahaman terhadap prinsip-prinsip 

perkembangan memberikan implikasi penting bagi praktik pendidikan. 

Pendidik diharapkan mampu merancang pembelajaran yang selaras dengan 

tahap perkembangan peserta didik, menghargai perbedaan individual, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan secara 

menyeluruh. Pendekatan pendidikan yang berlandaskan prinsip 

perkembangan akan membantu peserta didik mencapai potensi optimalnya 

secara akademik maupun psikologis. 

 

 

2.3 TEORI PERKEMBANGAN MANUSIA 

Teori perkembangan manusia memberikan kerangka konseptual untuk 

memahami bagaimana individu mengalami perubahan sepanjang rentang 

kehidupannya. Teori-teori ini menjelaskan proses perkembangan dari aspek 

kognitif, sosial, emosional, dan moral, serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Pemahaman terhadap teori perkembangan manusia menjadi 
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